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BAB 1V
PENUTUP
s, :
o~ A. Kesimpulan
Berdasarkan dari bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan dari

la.‘p.@'@ran karya tugas akhir denganl akon Nafsu Di Bawah Pohon Elm karya Eugene

b

(%4 eill terjemahan Toto Sudarto Bahctiar sebagai berikut :

u

“91. Lakon Nafsu Di Bawah Pohon Elm karya Eugene O’Neill terjemahan Toto

d

Sudarto Bahctiar masuk dalam kategori lakon bergaya realis dan
diwujudkan dengan menggunakan metode akting Stanislavski.

. Berdasarkan klasifikasi tokoh, percintaan dan perselingkuhan yang terdapat
pada lakon Nafsu Di Bawah Pohon Elmkarya Eugene O’Neill terjemahan
Toto Sudarto Bahctiar ini berkaitan dengan nilai-nilai psikologi, sosial, dan

politik.

bubpun-bubpun 1bunpuijiq bidiH ¥oH

. Metode pemeranan yang digunakan adalah metode akting Stanislavski yang
didapatkan selama perkuliahan dengan mengambil minat pemeranan dan
menggabungkan seluruh pengalaman empiric serta observasi melalui
kehidupan sehari-hari, dokumentasi dan media sosial.

Dari tiga rangkaian kesimpulan tersebut dapat dijabarkan bahwa pada

K buplupdbuppod S ijIW bIdID 3oL buplup

nNafsu Di Bawah Pohon Elm karya Eugene O’Neill terjemahan Toto Sudarto

ctiar ini merupakan sebuah cerita yang dikemas dalam bentuk realis yang

drgxpg

menyajikan sikap dan laku manusia umum melalui jiwa, tubuh, intelektual, dari

diri pemeran. Proses yang dilalui berdasarkan tafsiran terhadap diri sendiri dan

oA

karakteristik tokoh yang diperankan.
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